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ABSTRAK

Diare merupakan penyakit pencernaan yang dapat ditangani dengan swamedikasi, pada
pengobatan ini tingkat pengetahuan seseorang berperan penting terhadap perilaku
pengobatan khususnya pada anak. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui gambaran
karakteristik responden, gambaran pengetahuan, gambaran perilaku serta hubungan
antara tingkat pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi diare non spesifik pada anak
di Apotek K-24 Akses Ul Depok periode Januari 2024. Penelitian ini menggunakan
metode observasional yang bersifat deskriptif analitik dengan desain cross sectional
menggunakan data primer, berupa kuesioner dengan sampel 100 responden diambil
secara Total sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk gambaran data
karakteristik responden terbanyak yaitu dewasa awal 26-35 tahun (44%), perempuan
(61%), perguruan tinggi (49%), ibu rumah tangga (41%), sumber informasi keluarga
(58%). Hasil penelitian gambaran responden untuk tingkat pengetahuan menunjukan
baik sebanyak (71%) cukup (28%) dan kurang (1%), pada gambaran perilaku
swamedikasi menunjukkan hasil baik (59%) cukup (39%) dan kurang (2%). Hasil
analisis uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan signifikan pengetahuan terhadap
perilaku swamedikasi diare non spesifik pada anak dengan nilai p value 0,000

< 0,05.

Kata kunci: Anak, Diare, Hubungan, Pengetahuan, Swamedikasi

ABSTRACT

Diarrhea is a digestive disease that can be treated with self-medication, in this treatment
the level of one's knowledge plays an important role in treatment behavior, especially in
children. The purpose of this study is to determine the description of the characteristics of
respondents, the description of knowledge, the description of behavior and the
relationship between the level of knowledge and the behavior of non-specific diarrhea
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self-medication in children at Apotek K-24 Access Ul Depok in January 2024. This study
uses an observational method that is descriptive analytic with a cross sectional design
using primary data, in the form of a questionnaire with a sample of 100 respondents taken
by total sampling. The results showed that for the description of respondent characteristic
data, most respondents were early adults 26-35 years old (44%), female (61%), college
(49%), housewives (41%), family sources of information (58%). The results of the study
of the respondent's description for the level of knowledge showed good as much as (71%)
enough (28%) and less (1%), in the description of self-medication behavior showed good
results (59%) enough (39%) and less (2%). The results of the Chi-Square test analysis
show that there is a significant relationship between knowledge and the self-medication

behavior of non-specific diarrhea in children with a p value of 0.000 <0.05.

Keywords: Diarrhea, Knowledge, Relationship, Self-medication, child.

PENDAHULUAN

Diare merupakan jenis penyakit
yang mengalami keadaan buang-buang
air dengan banyak cairan (mencret)
bahkan sampai berupa air saja dengan
frekuensi buang air tiga kali atau sampai
lebih dalam waktu sehari (Putri &
Susanto, 2022).

Diare merupakan penyakit yang
dapat diobati dengan swamedikasi.
Swamedikasi  merupakan tindakan
pengobatan yang dilakukan sendiri oleh
individu, mulai dari mengidentifikasi
gejala atau keluhan hingga memilih dan
menggunakan obat yang dengan pilihan
sendiri sebelum melakukan pengobatan
langsung ke fasilitas kesehatan seperti
rumah sakit.

Berdasarkan data Profil
Kesehatan di Indonesia pada tahun 2018
prevalensi diare pada balita sebanyak
11,0 %. Pada tahun 2019 prevalensi diare
pada balita mengalami kenaikan sebesar
40,0% dan pada tahun 2020 mengalami

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif yang dilakukan
dengan pengambilan data primer secara
total sampling pada periode januari 2024

penurunan sebesar 28,9%. Pada tahun
2019 kematian akibat diare pada balita
sebesar 10,7 % dan pada tahun 2020
mengalami penurunan menjadi sebesar
4,55%. Sedangkan di Provinsi Jawa
Barat di Kota Depok prevalensi diare
pada tahun 2019 sebesar 26.142 kasus
(40,23%), tahun 2020 sebesar 12.576
kasus (18,75%), tahun 2021 sebesar
10.170 kasus (15,13%) dan tahun 2022
sebesar 18.062 kasus (35,33%) (Dinkes
Depok, 2022).

Ketepatan swamedikasi ini
dilatarbelakangi oleh faktor pengetahuan
dan perilaku pengobatan yang dilakukan.
Berdasarkan uraian diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ‘Hubungan Tingkat
Pengetahuan Terhadap Perilaku
Swamedikasi Diare Non Spesifik Pada
Anak Di Apotek K-24 Akses Ul Depok

ANALISIS DATA

Data yang diperoleh meliputi
data karakteristik responden seperti jenis
kelamin, pendidikan, pekerjaan, sumber
informasi yang didapat serta gambaran
tingkat pengetahuan responden dan
perilaku pengobatan diare non spesifik
pada anak di Apotek K-24 Akses Ul
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Depok yang kemudian dianalisis secara
univariat dan bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian yang berjudul
Hubungan  Tingkat = Pengetahuan
Terhadap Perilaku Swamedikasi Diare
Non Spesifik Pada Anak Di Apotek K-
24 Akses Ul Depok pengumpulan data
didapatkan sebanyak 100 responden
pada periode Januari 2024 dengan
menggunkan metode total sampling
yang telah memenubhi kriteria inklusi.

KARAKTERISTIK RESPONDEN
Jenis kelamin

m Laki-laki
m Perempuan

Kesimpulan dalam penelitian ini
bahwa jenis kelamin responden
terbanyak yaitu perempuan berjumlah
61% sedangkan untuk laki-laki
berjumlah sebanyak 39 %.

Hasil dari pengambilan data
penelitian ini  berdasarkan jenis
kelamin untuk perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan laki-laki yang
berkunjung dengan kebutuhan
pembelian obat diare pada anak kecil
dibandingkan dengan responden laki-
laki. Sejalan dengan penelitian oleh
(Ra’is, 2020) perempuan lebih sering
melakukan pengobatan sendiri atau
swamedikasi dibandingakan dengan
laki-laki.  Hal ini  dikarenakan
perempuan  lebih  memperdulikan
kesehatan sendiri dan keluarga
dibandingkan dengan laki-laki.

Usia

= Remaja Akhir

22%
\ 28% ’

Berdasarkan diagram di atas dapat
disimpulkan bahwa usia responden
terbanyak yaitu rentang usia dewasa
awal yaitu berjumlah 44% pada tahap
ini sesorang akan mampu mengambil
keputusan untuk memecahkan masalah
yang kompleks, dengan cara berfikir
yang logis dan rasional. Selain itu pada
masa dewasa sesorang dengan rata-rata
keluarga yang memiliki anak balita
yaitu pada kurun usia dewasa awal.

Dewasa Awal

Pendidikan
» Tidak tamat SD
4%4%,  SD
= SMP
» SMA

\9 Perguruan Tinggi

Berdasarkan diagram di atas
dapat disimpulkan pendidikan terakhir
responden  menunjukkan  sebagian
besar berpendidikan perguruan tinggi
yaitu  sebanyak 49  responden
sedangkan SMA sebanyak 41% dan
yang paling sedikit tidak tamat SD
yaitu sebanyak 4 %.

Perguruan tinggi merupakan tingkat
pendidikan mayoritas di daerah tempat
pengambilan data (Badan Pusat statistik
Kota depok 2021). Menurut data yang di
peroleh dari Dinas Pendidikan Kkota
depok 2021 terdapat 21 sekolah untuk
perguruan tinggi
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Pekerjaan
= Pegawai
" = wiraswasta
\ & -’ Buruh/petani

= Ibu rumah tangga

Hasil  diagram di  atas
menunjukkan sebagian besar
responden merupakan ibu rumah
tangga yang yaitu berjumlah 41%
pekerjaan dan yang paling sedikit yaitu
buruh 8 %. Berdasarkan karakteristik
responden pada kelompok pekerjaan
lebih banyak kepada Ibu rumah tangga
sebanyak 41%. Ibu rumah tangga lebih
banyak melakukan swamedikasi, hal
ini dikarenakan Ibu rumah tangga
dianggap lebih banyak memiliki waktu
untuk berada di rumah sehingga lebih
mengetahui perkembangan dan kondisi
anak (Suherman & Febrina, 2018).

Sumber Informasi
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Sumber dapat berupa seseorang atau
lebih, lembaga, buku dan sejenisnya.
Sedangkan istilah informasi yaitu
pengolahan data dalam suatu bentuk
yang lebih berguna dan lebih berarti
bagi penerimanya yang
menggambarkan ~ suatu  kejadian-
kejadian yang nyata yang dapat
digunakan untuk pengambilan
keputusan (Jogiyanto, 2017). Pada saat
melakukan wawancara untuk penelitian

ini dapat disimpulkan dari diagram yang
telan di dapatakan yaitu sumber
informasi terbanyak para responden
yaitu dari kelurarga, dimana keluarga
memiliki pengetahuan yang berbeda-
beda dalam menangani setiap kejadian
atau pengalaman serta keterikatan darah
dapat memunculkan kepercayaan lebih
tinggi dalam mengambil keputusan.

Gambaran Pengetahuan
1%

m Baik

m Cukup

Kurang

Hasil penelitian ini menunjukkan
terdapat 71 responden memiliki tingkat
pengetahuan dengan kategori yang baik
dan pada tingkat pendidikan tertinggi
pada penelitian ini adalah perguruan
tinggi. Hasil tersebut menggambarkan
bahwa tingkat pengetahuan dan tingkat
pendidikan sangat berperan penting pada
seseorang terhadap pengobatan diare
pada anak di Apotek K-24 Akses Ul
Depok periode Januari 2024 terbanyak
kategori  baik  dikarenakan  diare
merupakan penyakit yang sering terjadi
pada anak. Sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh
(Hapsari & Gunardi 2018) dimana
kategori tingkat pengetahuan seseorang
terhadap diare anak di Rumah Sakit
Umum  Nasional  Dokter  Cipto
Mangunkusumo (RSCM) kiara, Jakarta
Pusat dengan kategori baik yaitu sebesar
99%. Tingkat pengetahuan sesorang
tentang diare pada anak hampir
seluruhnya baik, hal tersebut dapat
dikaitkan dengan mayoritas yang
tergolong orang dewasa dan
berpendidikan  cukup  baik  dapat
mengolah pengetahuan yang
menghasilkan pemahaman seseorang
terhadap informasi yang telah diterima
melalui beberapa sumber.
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Gambaran Perilaku
2%
39%

= Baik
Cukup

A Kurang

Berdasarkan hasil penelitian
pada diagram di atas memperlihatkan
bahwa terdapat 100 sampel penelitian
dengan hasil perilaku baik yaitu
sebanyak 59% hal ini menunjukkan
sebagian besar orang dewasa di Apotek
K-24 Akses Ul Depok sudah memiliki
perilaku yang baik dalam pengobatan
diare anak dengan mengetahui bahwa
diare anak perlu perhatian cukup
terhadap asupan cairan agar mencegah
terjadinya dehidrasi.

Perlakuan dari seseorang tentang
pemberian oralit untuk mencegah
terjadinya dehidrasi, selain itu juga
beberapa orang telah mengetahui
ternyata pemberian zinc dan probiotik
dapat juga diberikan untuk mencegah
keparahan dan mempercepat
penyembuhan. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Hapsari & Gunardi 2018) di RSCM
Kiara Jakarta Pusat yaitu sebanyak 99%
memiliki perilaku yang baik dan
pengetahuan memiliki pengaruh yang

cukup  besar  terhadap  perilaku
swamedikasi seseorang.
Seseorang yang memiliki

pengetahuan baik kemungkinan besar
akan memiliki perilaku yang baik pula,
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh (Vitria & Wati, 2019)
yang menunjukkan bahwa sebanyak
44,50% responden memiliki perilaku
swamedikasi yang baik karena seseorang
memilih  menggunakan obat sesuai
penyakit diare. Perilaku swamedikasi
yang tidak benar dapat menimbulkan
penyakit baru akibat salah mendiagnosis

dan pemakaian obat yang kurang tepat
(Lei et al., 2018).

Hubungan Tingkat Pengetahuan
Terhadap Perilaku Swamedikasi
Diare Non Spefisik Pada Anak

Tingkat
Perilaku

Cuk Ku Valu
Baik up rang e
Ting Baik 55 22 1 78
kat
Penge Cukup 4 17 0 21 0000
tahuan '

Kurang 0 0 1 1
Tota| 59 39 2 100

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa tingkat pengetahuan tinggi
memiliki tingkat perilaku pengobatan
diare anak kategori baik sebanyak 55
responden kategori cukup 22 responden
dan kurang 1 responden. Dengan tingkat
pengetahuan cukup memiliki tingkat
perilaku yang baik sebanyak 4
responden cukup sebanyak 17 dan
kurang O responden. Responden dengan
tingkat pengetahuan kurang hanya 1
responden.  Nilai  p-Value yang
didapatkan dari hasil uji statistik Chi
Square yaitu 0,00 < 0,05 selengkapnya
pada lampiran 5 maka artinya HO
ditolak dan H1 diterima sehingga dapat
disimpulkan adanya hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan
terhadap perilaku swamedikasi diare
non spesifik pada anak di Apotek k-24
Akses Ul Depok hasil penelitian ini
yaitu tingkat pengetahuan responden
sebagian besar berkategori baik 59%
dan tingkat perilaku responden kategori
cukup sebesar 21% hasil ini merupakan
hasil yang positif dimana dalam
pengobatan sendiri peran penting
tingkat pengetahuan sangat berdampak
dalam perilaku pengobatan sendiri
(swamedikasi).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di
simpulkan bahwa Data Karakteristik
responden mayoritas berjenis kelamin
perempuan sebanyak 61 responden
(61%), usia 36-45 tahun (dewasa awal)
sebanyak 44  responden  (44%),
pendidikan terakhir yaitu 49 responden
(49%), dan pekerjaan Ibu Rumah
Tangga sebanyak 41 responden (41%)
pada dan data karakteristik responden
berdasarkan sumber informasi terbanyak
pada responden yang melakukan
swamedikasi diare anak di Apotek K-24
Akses Ul depok vyaitu berasal dari
keluarga sebanyak 71 responden (58%)
pada periode Januari 2024 .

Gambaran tingkat pengetahuan
responden terhadap diare anak dari 100
responden  sebagian besar tingkat
pengetahuan  baik  sebanyak 71
responden (71%).

Gambaran perilaku pengobatan diare
anak dari 100 responden sebagian
besar berperilaku baik 59% sebanyak
59 responden.

Hasil analisis data statistik Ada
hubungan yang signifikan tingkat
pengetahuan terhadap perilaku
swamedikasi diare non spesifik pada
anak di Apotek K-24 Akses Ul Depok
yang dapat dilihat dari uji Chi Square
dengan nilai Signifikasi p value 0,000
<0,05.
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